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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan kajian “Uwu S-shorf. Objek penelitiannya adalah kitab Nashaibu -
Tbad Syarbn ‘-Munabbibati ‘ala ‘I-Isti'dadi Lyaunmi 1.-Ma'ad Karya Muhammad Nawawi bin ‘Umar
Al-Jawi dalam Muqodimah. Tujuan dari penelitian ini mengetahui jenis /. Adapun hasilnya
telah ditemukan beberapa jenis I'%i/ Hazdfu, Qalb, dan Taskinn. (1) Hazdfn (Membuang) telah
ditemukan ada enam diantaranya Hazdfu Bi A/-Nagli (Membuang dengan cara menggantikan)
ditemukan satu. Hazdfu Bibazdfi harfil ‘I-1llah (membuang dengan cara membuang huruf *“T/ab)
telah ditemukan lima. (2) Qalb telah ditemukan tujuh rinciannya yaitu Qalb Bin Al-Nagli Wa
Qalbu - Wawi Alifan (Mengganti huruf dengan cara Mengalihkan Harokat lalu menggantikan
Wawn menjadi Alif telah ditemukan satu, Qalb Bi A-Nagli Wa Qalb Al-Yai Alifan (Mengganti
huruf dengan cara Mengalihkan Harokat lalu menggantikan Y4 menjadi A%f) telah ditemukan
satu. Qalb Al-Wawi Yaan (Menggantikan Wawn Menjadi A/ telah ditemukan dua. Qalb Al-
Wawu Yaan Wa Qalb Al-Ydai Alifan  (Mengganti Wawn menjadi Ya lalu mengganti Ya Menjadi
Alif telah ditemukan dua. Qalbu Al-Wawi Yaan (Menggantikan Wawn menjadi Ya) telah
ditemukan satu. (3) Taskin ditemukan ada empat rinciannya yaitu Taskinnu Bi A/l-Nagli Wa Hazdfi
huruf “I-llah ditemukan satu. Taskin dengan membuang harakat Huruf /b ditemukan ada tiga.

Kata Kunci: ['/al, Hazdf, Qalb, dan Taskinn.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab serupa halnya dengan bahasa lain yang membedakannya yakni bahasa Arab jika
sudah menguasai pola kalimatnya maka mudah membentuk pola kalimat lain dengan mudah karena satu
kata dalam bahasa Arab akan mampu melahirkan banyak sekali kata. Ilmu yang membahasnya adalah
‘Ilmu Sharaf (M lukman Al-Hakim, 2019).

Pembelajaran Bahasa Arab telah menjadi bagian dari kurikulum pendidikan sekolah islam di
indonesia. Di antara materi yang wajib diajarkan adalah ilmu Nahwu dan Shorof. Ilmu Nahwu dan
Shorof menjadi pembelajaran utama dalam memahami pembelajaran agama mulai dari bahasa Arab
sampai pengetahuan kitab kuning, semua membutuhkan pembelajaran ilmu Nahwu Shorof terlebih
dahulu (Fadilah & Sulaikho, 2022).

Mata pelajaran bahasa Arab di madrasah dimasukkan ke dalam kelompok mata pelajaran
pendidikan agama yang terdiri dari al-Qur’an-Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, Sejarah
Kebudayaah/Peradaban Islam, dan bahasa Arab. pelajaran bahasa Arab di madrasah tidak
dikelompokkan ke dalam kelompok pendidikan dasar umum, artinya bukan sebagai bahasa asing yang
lain (seperti bahasa Inggris), melainkan sebagai bahasa agama Islam , yang wajib dipelajari untuk
memahami al-Qur’an, Hadits Nabi dan buku agama Islam yang berbahasa Arab (Ridho, 2018).

Tashrif secara etimologi artinya sekedar perubahan. Al-wasilah dalam bukunya yang dinamakan
‘lmu Shrof ialah llmu sebagi studi struktur pembentukan kata dalam bahsa Arab. Nama lain dari ilmu
ini ialah ‘lmu ‘I-isytiqoq ialah illmu yang membahas pembentukan kata beserta dengan Shigotya Allah
berfirman di dalam Al-qur’an Surat Al-baqoroh Ayat ke-164.
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Ayat di atas C—‘JJS‘ iy iy artinya “perubahan Angin”. Angin itu terkadang datang dimaknai
dengan rahmat, terkadang dimaknai Azab, terkadang datang dari arah selatan, dan terkadang datang dari
arah barat. Secara terminologi Tashrif yaitu perubahan bentuk dan struktur kata untuk bisa diketahui
adanya huruf-huruf tambahan atau untuk diketahui apakah itu kata (%) shohih atau terdapat Huruf
‘Tlah (3,¢ ,)) atau yang lainnya (Busti & Kuswardono, 2018). Shorf juga ada yang engartikan perubahan
dari kata dasar menjadi beberapa kata yang dimaksud. Yang dimaksud dengan kata dasar menurut
pendapat Bashroh adalah masdar sedangkan menurut Kufah adalah fi’il madhi (Mashito et al., 2020).

‘llmu ‘S-shorf juga bisa disebut ‘llmu Isytiqaq (terdapat asal usul kata dan perubahan bentuk kata)
dan bahasa yang kaya dengan suara bunyi fonemnya sesuai dengan perubahan bentuk aturan bunyinya
(wazan). Oleh karena itu, setiap kata memiliki wazan pada setiap pengucapanya. Ketika kita membaca
teks Arab kita memperhatikan wazanya dalam pengucapan dan pelafalan agar bacaannya menjadi benar
pada maksud yang diharapakan dan dilogikakan (Natsir, 2017). Ada juga yang mendefinisikan perubahan
bentuk asal pertama yang berupa fi’l ‘I-madli, menjadi fi’l I-mudlari’, menjadi Mashdar, Ism ‘l-fail, Isim
‘l-maful, f1’l l-amr, {1l I-mahi, Ism ‘l-jaman, Ism ‘I-makan sampai Ism ‘1-Alat. Maksud dan tujuan dari
perubahan ini adalah agar memperoleh makna atau arti yang berbeda, dari perubahan satu bentuk ke
bentuk lainnya (Mubarok, 2018).

Ahli bahasa jaman dahulu dan sekarang, telah mengumpulkan tentang pentingnya morfologi
bahasa Arab dalam mengevaluasi ucapan, dan beberapa penelitian terbaru telah memperhatikan peran
morfologi dalam leksikon bahasa Arab (Syahatah, 2021).

Ada dua ciri khas yang dimiliki bahasa Arab (“llmu ‘S-shorf) diantaranya adalah pola pembentukan
kata yang sangat fleksibel, baik melalui derivasi (Tasyriful Al-Isytigaqiyyi) maupun dengan cara infleksi
(Tashriful Al-Prbiyi).. Dari kata a8 saja bisa menjadi ratusan kata Bahkan menurut suatu penelitian,
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unsur bunyi yang ada pada suatu kata, meskipun urutan letaknya dalam kata tersebut berbeda akan
mengandung arti dasar yang sama (Yuspa, 2018).

Pembentukan kata Fi’l ‘L-Mu’tal sebagian terkena peroses I'lal dan sebagiannya tidak terkena I'lal.
I'lal adala perubahan Huruf ‘Illah melalui tiga peroses pertama dengan Hadfu (membuang), kedua Qalb
(menggantikan), ketiga Taskin (mensukunkan) (Zubaidillah, 2018).

Kitab Nasoihul ‘I-ibad merupakan kitab yang dikaji dikalangan pesantren baik pesanten
tradisional maupun pesantren moderen. Kitab ini meupakan kitab kajian Tasauf. Tasawuf merupakan
salah satu khazanah intelektual muslim yang kehadirannya saat ini semakin dirasakan. Hakikat tasawuf
sebagai eksistensi kondisi-kondisi spiritual sebagai peran suatu perubahan sikap mental, keadaan
perilaku seorang dari suatu keadaan kurang baik kepada keadaan yang lebih baik dan lebih sempurna
(M. Fikri et al., 2022).

Di dalam kitab Nashaihu ‘L.-Ibad terdapat sepuluh bab dan pada setiap bab terdapata Maqolah
setiap maqolah terdapat beberapa nasehata. Kitab ini dikaji untuk mendidik prilaku supaya kita sadar
diri bahwa kita hidup di dunia tidak abadi, maka dengan adanya kitab ini hampir di setiap pesanten
dikaji. Menurut penelian Mas™un Ali bahwa pendidikan itu tidak hanya semata-ata untuk pertumbuhan
dan perkembangan Manusia saja akan tetapi pendidikan bertujuan meningkatkan spiritual guna untuk
mencapai manusia yang seutuhnya (Mahsun, 2013).

Pondok pesantren di samping sebagai lembaga llmu pengetahuan agama, juga merupakan lembaga
perjuangan dan lembaga pelayanan masyarakat. Pada masa lalu para mu’allif (pengarang kitab) pada
awalnya juga belajar dengan gurunya di pondok pesantren. Tujuan utama mereka belajar adalah untuk
menjadikan kader-kader ulama yang mampu menguasai berbagai cabang ilmu pengetahuan antara lain:
(1) melaksanakan ibadah kepada Allah SWT.; (2) memajukan pendidikan Islam dalam arti yang seluas-
luasnya (3) meningkatkan dakwah Islam (4) mewujudkan kesejahteraan umat islam (5) membangun
semangat untuk terlaksananya persatuan pada kalangan umat islam (6) melakukan kerjasama dengan
organisasi lain guna memajukan Islam (W. N. Fikri, 2019).

Kitab ini disusun oleh Seorang ulam a lokal yang terkenal bahkan bukan hanya di dalam negeri
saja di luar negeri juga harum namanya. Lahir di Tanara Banten Syekh Nawawi Banten dilahirkan di
desa Tanara, Serang Banten pada tahun 1230 H/1815 M. Ia wafat pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897
M. hidupnya selama 84 tahun (Hidayat & Fasa, 2019).

Nama lengkapnya adalah Abu Abd al-Mu’ti Muhammad Nawaw1 ibn ‘Umar at-Tanari al-Jawi al-
Bantani. Ia dilahirkan dalam keluarga yang saleh dan memiliki tradisi relijius sebagai keturunan dari
keluarga raja-raja dan bangsawan kesultanan Banten (Suwarjin, 2017). Secara silsislah Nawawi
merupakan keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung]ati Cirebon), yaitu
keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan Banten 1) yang bernama Sunyararas (Tajul ‘Arsy).4
Nasabnya bersambung dengan Nabi Muhammad SAW melalui ayahnya K.H. Umar dan ibunya
Zubaidah(Hidayat, 2019). Di dalam kitab ditemukan beberapa Fi’il ‘L-Mu’tal di antaranya Fi’il Mitsal
ditemukan pada Muqodimah hal.am an ke-2 baris ke-3
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Bentuk kata ini merupakan f1’il Bina Ajwaf . Jika dilihat dari kamus 3;0’\ termasuk Ajwaf Wawu.
D inamakan fi’il karena menunjukkan kata kerja, dan dinamakan dengan Ajwaf karena terdapat pada
A’in ‘L-F’li huruf ‘Illah yaitu Ya. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mazid berwazan d’ﬁi Huru
merupakan Fa Fi’ll, huruf ¢ ‘Ain Fi’il, dan huru @ Lam Fi’il. Adapun huruf [ Zyadah yang menunjukkan
perbahan makna dari mujarrodnya.
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Bentuk kata ini merupakan F’il Mudlori’. Dimakan Fi’l ‘L-Mudlori’ karena menunjukkan kata
kerja yang sedang dilakukan. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan Dhomir yaitu Ta Dhomir
Mutaharrik Marfu, Alif ‘L-Tatsniah, Wawu ‘L-Jam’i, dan Ya Muananast Mukhathabah yang berposisi
sebagai I'a ’il. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

3551 e 1 G- - B Sh- 1 - G- i

Apabila diambil dari Tashtf I-Istilahi 4} — 22 - 3. Bentuk kata ini merupakan Tsulasi Mujarrod

bab kedua berwazan 3’-5; - dﬂﬁ‘ Bentuk kata 3,-.U\ terkena I’llal Taskinn dengan Naqal dan Qalb Wawu

menjadi Ya karena asal dari kata %Ji ialah 3:35\ dialihkan harokat ya kepada sebelumnya yang sukun

kemudian Y2 ditukar dengan Alif dengan alasan Ya berharokat dan huruf sebelum Ya berharokat Fa
thah.

Dari analisis di atas penulis memandang penting untuk diteliti dan dikaji. Maka dari itu penulis
mengangkat Judul penelitian Fi’il ‘L.-Mu’tal dalam kitab Nashoihul Ibad Karya Muhammad Nawawi bin
‘Umar Al-Jaw1 karena kitab ini sering dikaji di beberapa pesantren dan ditemukan banyak jenis Fi’l
Mu’tal, dan jenis I’lal di dalam nya. Untuk lebih relevan Penulis membatasi masalah yang pertam Fi’il
‘L-Mu’tal apa saja dan bagaimana proses I'lal fiil mu’tal dalam kitab Nashoihul Ibad Karya Muhammad
Nawaw1 bin ‘Umar Al-jawi. Adapun tujuannya Mengetahui dan Mengetahui Proses I’lal fiil mu’tal apa
saja pada kitab Nashoihul Ibad Karya Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-jawi.

Beberapa penelitian sebelumnnya yang bekaitan dengan atikel ini diantaranya yang petama
judulnya “Analisis I’lal dalam Surah An-naba™ yang ditulis oleh Yuli Maulidani Harahap pada tahun
2021. Penelitiannya membahas tentang I’lal, ada 5 (Iima) proses, yaitu membuang huruf ‘illat, mengganti
huruf €llat dengan huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya, mensukunkan huruf fllat,
memindahkan harakat huruf ‘Illat kemudian menggantinya dengan huruf yang sesuai dengan harakat
sebelumnya, memindahkan harakat huruf ‘Illat kemudian terdapat 3 (tiga) jenis i’lal yaitu membuang
huruf Illah sebanyak 2 (dua) kata. Menggantikan hru ‘illah sebanyak 11 (sebelas). Memsukunkan huru
‘Illah sebanyak 11 (sebelas. Penelitiann ini ialah semua jenis kata yang terdapat proses I’lal bebeda
dengan peneliti Hanya terokus pada Kalimat fi’il saja dan Objek penelitiannya ialah kitab (Harahap,
2021).

Yang kedua yang berjudul “Al-I'lal bil Qalbi dalam kitab Washaya karya Muhammad Syakir Al-
Iskandari: Kajian ilmu Shorof” yang ditulis oleh Aldino Kuniawan. ditemukan jenis I’lal Hanya
Menggantikan (Qalb) saja di antaranya menggantikan Wawu menjadi Ali 20, menantikan Ya’ menjadi
Alif 36, menggantikan Wawu menjadi Ya’ 20, menggantikan Wawu menjadi Hamzah 5, mengantikan
Ya menjadi Hamzah 8, penelitiann ini semua jenis kalimat yang tedapat jenis I’lal bebeda dengan peneliti
itu hanya terfokus pada kata fi’il saja dari kedua judul penelitian diatas yang yang membedakannya ialah
objek dan kata. ojek peneliti ialah Nashaihu 1-‘Ibad Syarhu ‘I-Munabbihati ‘ala ‘I-Isti’dadi Lyaumi ‘L-
Ma’ad Karya Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Jawi Kurniawan, 2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan kualitatif memendeskripsikan secara rinci (Gunawan, 2022) yaitu
memendeskripsikan secara rinci berkaitan dengan F7%/ T.-Mu'tal dan I'/alya yang ada dalam k:tab
Nashoibul Ibad Syarah Al-Munabbinati ‘alal Isti’dadi 1yaumil Ma'ad Karya Mubammad Nawawi bin Umar Al-
Jawi dengan mengklasifikasikannya berdasarkan jenis I’/ yang diungkapkan secara sistematis dengan
mendeskripsikan data yang telah ditemukan untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan kajian
Imu “Shorf. Sumber data penelitian ini adalah Nashoihul 1bad Muhammad Nawawi bin ‘Umar Al-Jawt
yang terdiri dari delapan puluh hal.am an. Dan terdiri dan terdiri dari 10 bab yaitu Mugodimah, Bab tsanai
terdiri tiga puluh nasihat, Bab Tsulds: terdiri dari lima puluh lima nasihat, Bab Rubai terdiri dari tiga puluh
empat nasihat, Bab Humasi terdiri dari dua puluh tujuh nasihat, Bab Sudasi terdiri dari tujuh belas nasihat,
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Bab Subai terdiri dari sepuluh nasihat, Bab Tsumani terdiri dari lima nasihat, Bab Tusa: terdiri dari lima
nasthat, Bab ‘usyari terdiri dari Sembilan belas nasihat namun peneltian ini baru Mugoddimah. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bab Tsulasi dalam kitab Nashoibhul Ibad Syarah Al-Munabbinati
‘alal Isti'dadi 1 yaumil Ma'ad Karya Mubammad Nawawi bin Umar Al-Jawi yang terdapat pada Mugodimab.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik
kepustakaan. Teknik kepustakaan ini dipilih karena penelitian yang bersifat kualitatif, maka data yang
diperoleh adalah data deskriptif. Yakni berupa data tertulis dari berbagai referensi buku serta hasi
penelitian serupa yang sebelumnya telah dilakukan. Teknik pengumpulan data (1) Membaca secara
berulag-ulang untuk memahami F7%/ T.-Mu'tal dan I'lalya, (2) Menandai bentuk kata yang dianggap
bentuk kata F7%/ T.-Mun'til dengan cara mewarnai dengan berbeda warna berdasarkan klasifikasi warna
yang telah ditentukan oleh peneliti yang sesuai dengan permasalahan penelitian, (3) Menulis kembali
bentuk kata yang dianggap F7%/ T.-Mun'tal yang telah ditandai berdasarkan klasifikasi F7%/ T.-Mu'tal pada
buku tulis untuk menjadi satu bentuk data. (4) Mengumpulkan data berdasarkan klasifikasi F7 %/ T-Muw tal
berserta [/alnya jika bentuk itu terkena I// ataupun tidak terkena I/i/. (5) Mengklasifikasikan jenis I/
yang ada pada F7%/ T.-Mu'tal. Data yang sudah terkumpul akan dideskripsikan, dan dianalisis. Pada tahap
analisis data yang akan peneliti gunakan dalam analisis ini yaitu metode distribusional yaitu meneliti
dengan menggunakan kaidah dalam ‘lmu “llmu ‘S-shorf. Adapun teknik analisis data dalam peroses
penelitian yaitu; (1) Peneliti menganalisis dimulai dari Muqodimah, (2) Menyusun uraian analisis
berdasarkan jenis I/ (3) Menulis bentuk kata yang dianggap bentuk kata F77/ T.-Mu'tal dalam redaksi
kalimat berdasarkan maqolah dan hal.am an dengan menggunakan tabel. (4) Menentukan jenis F77/ -
Mu'tal dengan cara menyebutkan dalam kamus dengan persamaan Wazannya baik itu F7%/ Madhi, Fi'il
Mudlori’, dan Fi'il Amar. (5) Menentukan F7%/ 1.-Mu'tal berdasarkan Waktu serta bersambung atau
tidaknya dengan Dhomir baik ita Dhomir Mutaharit Marfu, Domir Alif Tatsniah, Dhonsir Wawn Jamak, dan
Dhomir Ya Muanatsah Mukhotobah. (6) Menganalisis Wazan Fi'il ‘1.-Mu'tal berikut dengan Tashrif Istilahi
dan Lugowinya. (7) Menentukan 7’/al.

HASIL PENELITTAN
Pembahasan penelitian dalam kitab Nashozhul 1bad Karya Mubammad Nawawi bin ‘Umar Al-jawi di
atas ditemukan beberapa I i/ pada bab Muqoddimah. Analisnya dibawah ini:
1. Hazdfu (Membuang Huruf)
a. Lafadz (&pe)

Bentuk kata ini merupakan £/ Bind’ ‘L-Ajwdaf. Jika dilihat dari kamus &30 termasuk
Ajwaf L-yai. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi mujarrod berwazan Jas. Huruf o merupakan Fa
Fi’il, ‘Ain Fi’ilnya dibuang karena terjadi proses I /i, dan huruy merupakan Lam T-Fi'/i. Adapun
huruf & merapakan Ta Dhomir Mutaharrik Marfu.

Bentuk kata ini merupakan Madhi dihubungkan dengan Dhomir yaita Ta Dhomir Mutabarrik
Marfu, yang berposisi sebagal Fa Fi’il. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

Lo - S - Gn - el - S - wie - s - Copim - G - Bilio - &5 - 153a - Blia - Lo
Apabila diambil dati Tashrf T-Istilahi Fi'il jo — 5ei - 5be merupakan Tsulasi mujarrod bab ke
dua berwazan Uad; — Jab. Bentuk kata &iy» terkena I’/ Hadfu. Asalnya dari kata & ialah &y

kemudian di Alihkan (Qa/b) Harkat Ya dibuang Y4 karena bertemu dua huruf yang sukun.
b. Lafadz (&)

Bentuk kata ini merupakan 7%/ Bina Nagis . Jika dilihat dari kamus L&l termasuk Nagis

Wawn. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mazid berwazan Jas! asal dari mujarodnya wazan Jas.
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Huruf ¢ merupakan Fa F7i/, huruf L merupakan ‘Ain Fi'2, dan Lam Fiilnya dibuang karena

terjadi peroses I/, Adapun huruf | merupakan huraf 3y4dah yang menunujkan adanya perbahan
makna dari muharodnya.
Bentuk kata ini merupakan F7 %/ Amar. Lapad Lzl belum dihubungkan dengan Dhowzir yaitu

Wawn yang berposisi sebagai Fa'il.
il Glael- el - tplael- el - el
Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi lac) - Jazs - Jac) Bentuk kata Ll merupakan Tsulasi
Mazid tiga huruf tambahan bab pertama berwazan adi — (aél. Bentuk kata Lii terkena [/

Membuang hurnf “Ulah.
c. Lafadz (L)

Bentuk kata ini merupakan Bina Mitsal. Jika dilihat dari kamus Zaw termasuk Mitsal Wawn.
Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mujarrod berwazan Jasl. Huruf o= merupakan ‘A Fii/ dan

huru <& merupakan Law 1.-Fi'il, Sedangkan s menjadi Fa ’ F7%/ dibuang karena terjadi peroses
Lllal.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Amar. Lapad bentuk kata ini belum dihubungkan dengan

Dhomiryaita Wawn yang berposisi sebagai Fa /. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;
b - Lo - (o - Voo Lo - Cio

Apabila diambil dari Tashrif Istilahi swo— i, - Camy. Bentuk kata ini merupakan Tsulasi
Mazid tiga huruf tambahan bab pertama berwazan (ad — Jasl. Bentuk kata Ipigi) terkena I'/a/
Membunang hurnf “Illab.

d. Lafadz (¢ &)

Bentuk kata ini merupakan Bina Mitsal. Jika dilihat dari kamu g &1 termasuk Mizsal Wawn.
Bentuk kata ini termasuk Tsuldsi mujarrod berwazan Jaa; dari F7% Madbi mujarod wazan Jas. Huruf
s yang dibung karena terjadi peroses I’/ merupakan Fa Fi'i, huruf e merupakan “Ain F7'%i/ dan
huruf <« merupakan Law Fiil. Adapun huruf < merupakan huruf Mudhoraah yang
membedakan dari /% madhinya dan menjadi huruf asal bukan tambahan. Sedangkan huruf &
merupakan Amil yang memerintahkan Nasob.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Mudlori’. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan
Dhomir yaita Ta Dhomir Mutaharrik Marfu, Alif Tatsniah, Wawu ‘1-Jam’i, dan Y Muananast yang
berposisi sebagai Fa ’il. Jika ditashrif dari Tashrif Lugow: sebagai berikut;

OF -G Ol - (g Ol - 193 &1 - i O - G &1 - e O - b BT - g Ol -l O - L O - e O
g O - caal Bl -

Apabila diambil dari Tashrf 1-Istilihi s - e - w25 Bentuk kata ini merupakan Tsuldsi
Mujarrod bab kedua berwazan {ai; - (3. Bentuk kata cug &\ terkena I'/al Mebuang huruf “lllah. Asal
dari kata o 4l ialah c.ags &) dibuang Wawn karena tetletak antara kasrobh dan Ta yang sama

dengan kedudukannya Yz.
e. Lafadz ()

Jika dilihat berdasarkan teori di atas ca merupakan Bina Mifsal. Jika dilihat dari kamus &a

termasuk Mitsal Wawn. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mujarrod berwazan Jasl. Huruf a
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merupakan ‘A F7i/ dan huru < merupakan Lam Fiil, Sedangkan s yang menjadi Fa Fi'/
dibuang karena terjadi peroses I /al.
Bentuk kata ini merupakan F7 %/ Amar. Bentuk kata ini belum dihubungkan dengan Dhomir
yaitu Wawn yang berposisi sebagai Fa 7/ Jika ditashrif dari Tashrif Lugow: sebagai berikut;
.éj.&—«;l.?z—(z,gl.é—\jjl.é-lé\.&—;é
Apabila diambil dari Tashrf I-Istilihi s - . - «a9 Bentuk kata ini merupakan Tisulisi
Mazid tiga huruf tambahan bab pertama berwazan {adi — Jasl. Bentuk kata o terkena I/
Membuang hurnf “Illab.

2. Qalb (Menggantikan Huruf)

220

a. lLafadz (:\.: )i)

Bentuk kata ini merupakan Bina Ajwdf. Jika dilihat dari kamus 1,i termasuk Ajwaf Wawn.
Bentuk kata ini termasuk Tsulisi Magid berwazan Jasl. Huruf , merupakan Fa Fi’, huruf &
merupakan A Fi%, dan huru s merupakan Law Fiil. Adapun huruf | merupakan Huruf

Zyddah yang menunjukkan perbahan makna dari mujarrodnya.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Mudori’. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan
Dhomir yaita Ta Dhomir Mutaharrik Marfu, Alif Tatsniah, Wawn ‘1.-Jam’i, dan Ya Muananast
Mufkhathabah yang berposisi sebagai Fa ’il. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

-0 2 s -

AR R T N TR T TR T T T S S R A R N N
"ol - B35 - Gl - Gty - 033 - O T - B - G - L - 09 - Ol -
PR

Apabila diambil dari Tashrf T-Istilihi 5,1 — wy, - 51\, Bentuk kata ini merupakan Tsulisi
Mujarrod bab kedua berwazan Ya} — Jadl. Bentuk kata X,i terkena I'al Qalb dengan Nagal dan

Qalb Wawn menjadi Ya karena asal dari kata 2 )l ialah 33550 dialihkan barokat ya kepada
sebelumnya yang sukun kemudian Y4 ditukar dengan A/f dengan alasan Yz berharokat dan
huruf sebelum Y4 berharokat Fa thab.

Lafadz (G)
Jika dilihat berdasarkan teori di atas 351 merupakan Bina Ajwaf . Jika dilihat dari kamus
31 termasuk Ajwaf Wawn . Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mazid berwazan Jasl. huruf 2

merupakan Fa Fi’i, huruf | merupakan ‘A Fi'il, dan huruf ) merupakan Lam F7'il. Adapun
huruf | merupakan huruf zyidah yang merubah makna dari Mujarodnya.

Bentuk kata ini merupakan F7’%/ Madpi. Kata ini tidak dihubungkan dengan Dhomir yaitu
Ta Dhomir Mutabarrik Marfu, Alif Tatsniah, Wawn ‘1-Jam’, dan Ya Muananast Mukhathabah yang
berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

-Gl W - TS W ST Gl - Glal- LileT- 150 - flal- jlel
Ll - &3l

Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi 521- 5z} - 3151 merupakan Tsulasi mujarrod bab kedua
berwazan Jadi — Jaél. Bentuk kata 3> terkena I'/al Qlab dengan Nagal dan Qalb Wawu menjadi

A/zf karena asal dari kata 31 1ialah 5351 dialihkan Harokat Wawu kepad huruf sebelumnya yang

betharokat Sukun, kemudian Wawn ditukar dengan A/f dengan alasan Y4 berharokat dan
huruf sebelum Yz berharokat Fa thah.
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c. Lafadz (bj\f)
Bentuk kata ini merupakan Bina Ajwaf. Jika dilihat dati kamus 153§ termasuk Ajwaf Wawn.
Bentuk kata ini termasuk Tsulasi mujarrod berwazan Jas. Huruf & merupakan Fa F7%/, huruf 4
merupakan ‘Ain F7%/ dan huru O merupakan Law Fi'il.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Madhi. Dimakan Fi'%/ Madhi karena menunjukkan kata

kerja yang sudah dilakukan atau menunjukkan waktu yang sudah Lam pau. Bentuk kata ini
karena tidak dihubungkan dengan Dhomir yaitu Ta Dhomir Mutabarrik Marfu, Alif Tatsniab,
Wawn L-Jam't, dan Y a Muananast Mukhathabah yang berposisi sebagai Fa /.

i€ D58 L AN kL - LRI PX LT LY _u’g _ng_&g_‘;g_ug_bg

Apabila diambil dari Tashrf T-Lstilahi (K — 555 - I8, Bentuk kata ini merupakan Tsulasi
mujarrod bab ke - dua berwazan Ja& — (=3, Bentuk kata ini tetkena I’/ Qalb Weiwn menjadi Alif
asal dari kata O ialah O35 kemudian ditukar Waws menjadi A/f dengan alasan ya berharokat
Fa thah dan huruf sebelum Wawu berharokat Fa thab.

d. lLafadz (‘_,La)

Bentuk kata ini merupakan Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus Jis termasuk Nagis Wawn.
Bentuk kata ini termasuk Tswuiisi Mazid berwazan Jas. huruf j» merupakan Fa F7%/, huruf J
merupakan A F7il, dan ¢ merupakan Lam Fi%il. Adapun huruf yang sejenis Ain i yang
dizdhgomkan merupakan Huruf Zyadah yang menunjukkan perubahan makna dari #sulasinya.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Madpi. kata ini tidak dihubungkan dengan Dhomir Ta
Dhomir Mutaharrik Marfu, Alif Tatsniah, Wawn 1-Jan’i, dan Ya Muananast Mukbathabah yang
berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugow: sebagai berikut;

- q~°_',w]'9 - :ﬁ;l’a - (o i.i]wl"a - l;\’:zii’,\ - F‘E’AT’A - f,\j’.w!;a Gl - & - §1wl;a - Ldis - 3’22

@2, 4

Lidie - idin - s
Apabila diambil dati Tashrif Istilah (s - Jia} - Jio merupakan Tsulasi mujarrod bab ke - dua

berwazan {ad — (as. Bentuk kata ini terkena I'/al Qalb Wawu menjadi Ya dan I'lal Qalb Y a Menjadi
Alif: Asal dari kata Jis ialah 3l kemudian ditukar Wawn menjadi Ya karena terletak keempat

dan sebelum Wawn tidak berharokat dbommah. Lalu Ya ditukar menjadi Alif dengan alasan
Wawu berharokat Fa thah dan huruf sebelum Wawn berharokat Fa thah.

e. lafadz (3&-)

Bentuk kata ini merupakan Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus Se termasuk Nagis Wawun.
Bentuk kata ini termasuk Tsulisi mujarrod berwazan Jas. gmerupakan Fa F7'il O ‘Ain Fi'il dan |

merupakan Lam Fi'il.
Bentuk kata ini merupakan Fz’2/ Madpi. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

3l - Sl - Whsle - ele - wdle - Wdle - Sl - G3le - e - e - 130 - 151 Dl

Gyl -
Apabila diambil dari Tashrif Istilahi )1 - $1a3 - e merupakan Tsulisi Mujarrod bab ke - dua
berwazan Jadi — das. Bentuk kata ini terkena I'/a/ Qalb Wawu menjadi A/zf Asal dari kata Se
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ialah s kemudian ditukar Wawn menjadi A_/g[ dengan alasan Wawu berharokat Fa thah dan
huruf sebelum Wawn berharokat Fa thah.

f. Lafadz (&)
Bentuk kata ini merupakan Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus &gl termasuk Nagis
Wawn. Bentuk kata ini termasuk Tsulisi mujarrod betwazan ~ias. Huruf L. merupakan Fa F7’,

huruf » merupakan ‘A F7i/, dan huru ¢merupakan Laz Fi%l. Adapun huruf & merupakan

Dhomir Mutahariik Marfu.

Bentuk kata ini merupakan F7'%/ Madpi. Kata ini sudah dihubungkan dengan Dhomir yaitn
Ta Dhomir Mutaharrik Marfu yang berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi
sebagai berikut;

72, ‘,ia 5 Lo 3 0t 3 ‘,’_a s <6 s zo s ':, 5 o s 2520 il - Tl
- - . _ -/“/ - -~ - - _ - - _ -h"/ - - _ -A’_-‘j - -~ _ -L‘"/

Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi g - sass - . Bentuk kata ini merupakan Tsulasi
mujarrod bab pertama berwazan Jaa, — Jas. Bentuk Bentuk kata ini terkena I'/al Qalb Wawn
menjadi Yd karena asal dari kata Eacl ialah &3l kemudian ditukarkan IWaw menjadi Ya dengan
alasan Wawu berharokat dan huruf sebelum Y4 berharokat Kasroh.

g. Lafadz (JL’:.'\')

Bentuk kata ini merupakan Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus J&as termasuk Nagis Wawu.
Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Magid berwazan Jslas. huruf ¢ merupakan Fa F77/, huruf J
merupakan ‘A F7’il, dan huruf ¢ merupakan Lam Fi%i. Adapun huruf ) diantara Fa Fi’i/ dan

huruf < sebelum Fa F7'i/ merupakan huruf gyadah yang merubah makna dari Mujarodnya.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Madh:. Dinamakan F7i// Madhi karena menunjukkan kata
kerja yang sudah dilakukan atau menunjukkan waktu yang sudah IL.am pau. Bentuk kata ini
tidak dihubungkan dengan Dhomir yaita Ta Dhomir Mutabarrit Marfu, Alif Tatsniah, Wawn ‘1~
Jam'i, dan Ya Muananast Mukbathabah yang berposisi sebagai Fa . Jika ditashrif dari Tashrif
Liugowi sebagai berikut;

TSP S P JUPCTS P BCES PR BRI PG JRCTL P BT PEPNEN EC TR PEPEL FEO

Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi J&5 - Ja% - &5 merupakan Tsuldsi mujarrod bab ke -
dua berwazan Jelin — Jelis. Bentuk kata J&i terkena I’/ Qalb Wawn menjadi Ya dan Qalb ya
menjadi Alif. asal dari kata J&§ ialah 3]3 kemudian ditukar Wawn menjadi Y dengan alasan

Wawn berada di ujung dan huruf sebelumnya tidak berharokat Dhomah lalu di tukar Ya menjadi
Alif dengan alasan Y4 berharokat dan sebelum huruf Y4 berharokat Fa thah.

3. Taskin (Mensukunkan Harkat)
a. Lafadz (I 5.1\.@!)
Bentuk kata ini merupakan Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus 152&%) termasuk Nagis Ya.

Bentuk kata ini termasuk Tsu/asi Mazid berwazan 133 asal dari mujarodnya wazan Jas. Huruf
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» merupakan Fa F7'%/, huruf s merupakan ‘Az F7'i/ dan huru ¢ merupakan Law Fi%il. Adapun

huruf | o« o merupakan huruf zpddah yang menunujkan adanya perbahan makna dari
mujarodnya.

Bentuk kata ini merupakan Amar. Bentuk kata ini sudah dihubungkan dengan Dhomzir
yaitu Wawu 1-Dhamir |amaka yang berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi
sebagai berikut;

gl - ool - sl

Apabila diambil dati Tashyf T-Istilahi Jga) — gohgun - Ga@ul. Bentuk kata ini
merupakan Tsulisi Mazid tiga huruf tambahan bab pertama berwazan {adiii — Jaiiil. Bentuk
kata ini terkena I'/al Taskinn dengan Nagal dan Membnang hurnf “Ullah. Asal dari kata 152&%) ialah
ls344sl dialihkan harokat Y4 karena Tiigo/ menjadi 1501 dibuang ya karena terjadi pertemuan
dua huruf yang sukun dalam satu kalimat.

b. Lafadz (pi.:mi)

Bentuk kata ini merupakan /7% Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus x&ual termasuk Nagis
Ya. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mujarrod berwazan Jasl asal dari mujarodnya wazan Jas.
Huruf o merupakan Fa F7Z/, huruf s merupakan ‘Asn F7'i, dan huru ¢ merupakan Law Fi'il.

Bentuk kata ini merupakan F7%/ Mudlori’. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan
Dhomir yaita Ta Dhomir Mutabarrik Marfu, A_/zf Tatsniah, Wawn ‘L-Jan’t, dan Ya Muananast
Mufkbhathabah yang berposisi sebagai Fa /. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan AZf Tatsniah, Wawu 1-Jam’ dan Ya
Muananast Mukhathabah akan tetapi akan tetapi wagenya ‘> yang berposisi sebagai Fa 7. Jika

ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi a4 — s - saa. Bentuk kata ini merupakan Mazid tiga
huruf tambahan bab pertama berwazan Jadi— Jasi. Bentuk kata ini terkena I'/lal Taskinn dengan
membnang harokat Huruf Tllah karena asal dari kata jual ialah ual Disukunkan Harokat Ya
karena berat.

c. Lafadz (@9}1)
Bentuk kata ini merupakan /7% Bina Nagis. Jika dilihat dari kamus (aa>i termasuk Ngis
Ya. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi Mujarod berwazan Jas, dari Fi'/ T.-Mad/i mujarodnya wazan

J=s. Huruf - merupakan Fa Fr’il, huruf ,» merupakan ‘Ain Fi’il dan huru ¢¢ merupakan Lam

Fiil. Adapun | ialah huraf Mudhoraab.

Bentuk kata ini merupakan Mudlori’. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan A/f
Tatsniah, Wawn 1-Jam’i, dan Ya Muananast Mukhdthabah akan tetapi akan tetapi wagenya Ul
yang berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugowi sebagai berikut;

::,a”_oa} o*_‘;‘:/o”_i/a”_::/a:_‘;:/a_._c“/a*_oa} a:_g‘:/a:_i/a:
.:’B’—i a_f.:/au_g:/gu_
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Apabila diambil dari Tashrf T-Istilahi Fi'il ja> - (sax; - sa> Bentuk kata ini merupakan
Tsulasi Mujarod bab kedua berwazan Uad; - Jas. Bentuk kata ini ['al Taskinn dengan membuang
harokat Huruf Tllah katena asal dati kata (aas ialah (sas{ Disukunkan Harkat Ya katena berat.

d. Lafadz (,é Q);)
Bentuk kata ini merupakan fi%/ Bina Lafif Mafrug. Bentuk kata ini termasuk Tsulasi
mujarrod berwazan Jazs, dari F77/ Madhynya Wazan Jas. Huruf , merupakan Fa Fiz/, huruf
merupakan 4in Fi7, dan huruf ¢ merupakan Lam Fi'il. Adapun huruf ¢ merupakan huruf

Mudhoraah yang membedakan dati f2%/ madhinya dan menjadi huruf asal bukan tambahan.
Bentuk kata ini merupakan F7%/ Mudlori’. Bentuk kata ini tidak dihubungkan dengan

Dhomir yaita Ta Dhomir Mutaharrik Marfu, Alif Tatsniah, Wawn ‘1.-Jam’i, dan Ya Muananast

Mukhathabah yang berposisi sebagai Fa 7. Jika ditashrif dari Tashrif Lugow: sebagai berikut;

(6931 - ioi - g - Gigid - D935 — Oligid - (6955 - Gigid - g - 98 - 933 — Olisi - g9
825

Apabila diambil dari Tashrf T-Lstilahi Fi'il o3\ - (555 - 35 merapakan Tsuldsi mujarrod bab
kedua berwazan (J=4; — a5 . Bentuk kata ini terkena I'/lal Taskinn dengan menbuang harokat Huruf

Tllah karena asal dari kata (¢33 ialah 53 Disukunkan Harokat Ya karena berat.

SIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian ditemukan bebagai preses dan jenisnya untu lebih jelasnya sebagai
berikut:

Tabel 1. Jenis I’lal

No Jenis I'/al Jumlah
1 Hazdfu 6
o  Nagqli (megalihkan Harkat) 1
o  Hadzfu Harfi ‘illat (membuang Huruf ‘illt 5
2 Qalb 7
o Qalb dengan Nagol dan Qalb Wawu menjadi Iya 1
o Qlab dengan Nagol dan Qalb Wawn menjadi Alif 1
o Qalb Wawn menjadi Alif 2
o Qalb Wawn menjadi Iya dan Qalb Iya Menjadi Alif f
o Qalb Wawn menjadi lya
3  Taskin 4
o Taskin dengan Nagol dan Menbuang huruf Tllat. 1
o Taskin dengan membnang harokat Huruf lllat 3
No Jenis I'’lal Jumlah
1 Hazdfu 6
o Nagli (megalihkan Harkat) 1
e Hadzfu Harfi ‘L-illat (membuang Huruf ‘illt .
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2 Qalb 7
e Qalb dengan Nagal dan Qalb ‘L-wawi menjadi Ya an 1
e Qalb dengan Nagol dan Qalb Wawu menjadi A/if
e Qalb ‘L-Wawu menjadi A/if 1
e Qalb ‘L-Wawu menjadi Ya'an dan Qalb Ya’'an Menjadi Alif 5
e Qalb ‘L-Wawu menjadi Ya 'an
2
1
3 Taskin 4
o Taskin dengan Nagol dan Membuang huruf ‘lllat. 1
e Taski dengan membuang harokat Huruf Illat 3
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